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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 
Akuntansi lingkungan ialah bentuk pertanggungjawaban industri atas pengelolaan 

akibat kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh operasi perusahaan. Namun, 

pelaksanaan akuntansi lingkungan belum seluruhnya sempurna, masih banyak yang  butuh 

dibenahi dalam pelaksanaannya (Kusuma, Asmeri, & Begawati, 2019). Akuntansi 

lingkungan telah lama menarik perhatian para peneliti akuntansi, dengan perkembangan 

dunia industri yang berkembang pesat maka dapat menimbulkan efek terhadap 

permasalahan lingkungan jika tidak ditangani dengan baik, yaitu pelaku industri seringkali 

mengabaikan imbas yang ditimbulkan bagi lingkungan terkait kegiatan perusahaan, seperti 

terjadinya polusi air, tanah, udara bahkan kesenjangan sosial pada lingkungan. Esensi 

sebuah perusahaan adalah hubungan kerja sama dari lingkungan masyarakat kepada 

perusahaan dalam hal ini tidak dapat dipisahkan, karena tujuan yang ingin dicapai bukan 

hanya keuntungan secara finansial tetapi ada tujuan lain yang harus dilakukan yaitu 

keberlanjutan perusahaan. 

Akuntansi sangat berkaitan dengan aktivitas perusahaan karena membantu dalam 

dasar      pengambilan      keputusan.      Dengan      adanya       teori Triple       Bottom Line 

mengenai People, Planet, Profit, maka lahirlah cabang akuntansi baru yaitu akuntansi 

lingkungan. Pada tahun 1994 John Elkinton pertama kalinya memperkenalkan konsep 

Triple Bottom Line yang memandang dunia bisnis dari sudut yang berbeda. Konsep Triple 

Bottom Line menyatakan bahwa perusahaan diharapkan mampu berkontribusi untuk ikut 

serta membangun masyarakat dan menjaga lingkungan hidup di sekitarnya serta tidak 

hanya berorientasi pada laba (Ariastini & Semara, 2019). Maka diharapkan dengan 

diterapkannya teori ini dengan baik akan memudahkan perusahaan dalam mencapai 

pembangunan berkelanjutan. 

Akuntansi lingkungan merupakan bentuk pertanggungjawaban perusahaan atas 

pengelolaan dampak kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh operasi perusahaan. 

Namun, penerapan akuntansi lingkungan belum sepenuhnya sempurna, masih banyak yang 

perlu dibenahi dalam penerapannya (Kusuma, Asmeri, & Begawati, 2019). 
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Akuntansi lingkungan (Environmental Accounting atau EA) menjadi perhatian saat 

ini karena dampaknya yang luas terkait keberlanjutan bumi, yang merupakan sebuah 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap dampak lingkungan yang terjadi akibat 

kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan, dalam praktik akuntansi dimasukan dalam biaya 

lingkungan (Evironmental Costs). Biaya lingkungan adalah biaya yang digunakan akibat 

dampak yang timbul dari kegiatan yang dilakukan perusahaan yang berpengaruh terhadap 

lingkungan. Biaya lingkungan dapat dikatakan sebagai investasi jangka panjang, hal ini 

dikarenakan biaya yang dikeluarkan saat ini dapat mengangkat nama baik perusahaan 

sehingga dapat menambah kepercayaan dan pandangan positif masyarakat terhadap 

perusahaan. Akuntansi lingkungan memiliki tujuan untuk meningkatkan kesadaran 

perusahaan terhadap segala aktivitas kegiatannya yang berdampak kepada lingkungan. 

Selain itu, dengan adanya akuntansi berbasis lingkungan ini menjembatani hubungan 

antara perusahaan dengan organisasi non profit yang bergerak di bidang lingkungan. 

Tujuannya yaitu untuk mengajak perusahaan menyisihkan sebagian keuntungan yang 

diperoleh demi kepentingan lingkungan. 

Akuntansi lingkungan merupakan bentuk pertanggungjawaban perusahaan atas 

pengelolaan dampak kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh operasi perusahaan. 

Namun, penerapan akuntansi lingkungan belum sepenuhnya sempurna, masih banyak yang 

perlu dibenahi dalam penerapannya (Kusuma, Asmeri & Begawati, 2019). Dalam 

mewujudkannya perusahaan melengkapi kegiatan operasional dengan dokumen 

pengelolaan lingkungan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku misalnya Dokumen 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan. Upaya pengelolaan lingkungan bertujuan untuk 

memperkirakan dampak yang akan timbul dari kegiatan operasi, mengevaluasi, serta 

mencari solusi yang tepat untuk menanggulanginya (Ningsih & Rachmawati, 2017). 

Adapun ldampak lnegatif ldari laktivitas lmanusia lterhadap llingkungan ljika ltidak 

ldiimbangi ldengan ltanggung ljawab lmaka lakan lmenimbulkan lhal-hal lberikut lseperti 

lperubahan liklim, lpenipisan lozon, lpencemaran llaut ldan lsungai, lpolusi ludara, lberkurangnya 

lkesuburan ltanah, lpunahnya lberbagai lspesies lflora ldan lfauna, lbanjir, llongsor, lkebakaran 

lhutan ldan lsebagainya. 

Corporate lSocial lResponsibility lberhubungan lerat ldengan lstakeholder, lkhususnya 

lsemua lperkumpulan, lbaik lke ldalam lmaupun lke lluar, lyang lmemiliki lhubungan lyang llayak, 

lberdampak latau lterpengaruh, lsecara llangsung latau ltidak llangsung loleh lorganisasi l(Hadi, 

l2011). lSebagai lperkumpulan lyang lmemiliki lkepentingan ldan ltujuan, lmitra ldalam 

lmenempuh lpilihan ljuga lmempertimbangkan lCorporate lSocial lResponsibility lyang 

ldilakukan loleh lOrganisasi ldalam lmempertahankan lbisnis. 
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Mengenai lpenelitian lyang lberbeda lbahwa lakuntansi ltelah lberhasil ldalam lhal 

lmengungkap lproduktivitas lunit lmoneter ldalam lkewajiban lsosialnya, lterutama ldalam 

lmengendalikan lpencemaran llingkungan, lseperti lyang lterjadi lsebelumnya ldalam 

lmengungkap ldata lyang lsesuai ldan lmemadai ltentang lefektivitas lpelaksanaan lmoneter latau 

lmoneter, litu lakan ldianggap lpositif. lbagian lpenting ldalam lmengubah lcara lberperilaku lpara 

lpemimpin ldan lindividu lyang ltertarik lpada lsolidaritas lfinansial ldan lmeningkatkan 

lkeuntungan lmereka lketika lmereka lmengambil lpilihan lyang lideal l(Alqotaish ldan 

lQatawneh, l2017). 

Voluntary latau ldiscretionary ldisclosure ltheory lmenjelaskan lbahwa lorganisasi 

lmemiliki linspirasi luntuk lmengungkap lsemua lberita lyang lsangat lmenggembirakan ltentang 

lorganisasi luntuk lmengingatnya ldari lorganisasi llain lyang lmemiliki lberita lburuk, ldengan 

ltujuan lmembantu lorganisasi l lyang lsebenarnya. lKinerja llingkungan lyang lhebat ladalah 

lberita lyang lmenggembirakan lbagi lorganisasi lyang lakan ldipublikasikan loleh lorganisasi 

luntuk ldidistribusikan lkepada lpendukung lkeuangan ldan lmitra. lHal lini ldicapai ldengan 

lmengungkap llebih lbanyak linformasi lnormal lasosiasi lpada lpremis lyang ldisengaja. 

lInformasi lyang ldiungkap ldapat lberupa lteknik, lpendekatan, llatihan, ldan lpelaksanaan lyang 

lsebenarnya, lserta lpenggunaan lyang lberhubungan ldengan llingkungan. lEksposur lyang 

ldisengaja ltidak lakan ldilakukan loleh lorganisasi ldengan lpenampilan lyang ltidak 

lbersemangat. lOrganisasi ldengan lpenampilan lburuk lakan lmemilih luntuk l"tetap ldiam" latau 

lmemutuskan leksposur lreguler lmereka lsehingga lmitra ltidak ldapat lmengenali lapa lyang 

lsedang lterjadi. 

Contoh lkegiatan lyang lmencemari llingkungan lakibat lproses lproduksi lyang ltidak lbaik 

ladalah lterjadi lpada lPT. lSemen lPadang lyang lberada ldi lDumai, lProvinsi lRiau. lDalam 

lmelakukan lpengolahan lproduk lsemen, lperusahaan lsering lkali lmenimbulkan lketidak 

lnyamanan lbagi lwarga lsekitar. lYaitu lakibat labu lsemen lyang lbertebaran lhingga lpemukiman 

lwarga lmengotori lrumah ldan lmencemari lair, lseperti lair lsumur ldan lsungai lserta lkeadaaan 

lsemakin lmemburuk lsetiap lharinya. lContoh lkegiatan llain lyang lmencemari llingkungan 

ladalah lpencemaran ludara lyang lterjadi ldi lkabupaten lTemanggung, lJawa lTengah. lHal lini 

ldilakukan loleh ldua lpabrik lkayu llapis lyang lmengakibatkan lbertebarannya lserbuk lkayu 

lakibat lproses lproduksi lyang ltidak lbaik ldan lmerugikan lmasyarakat lsekitar. 

Pada ldasarnya lorganisasi lakan lmenetapkan lkebijakan lyang lmemiliki lfokus lpada 

lhal-hal l yang l berdampak l langsung l dari l proses l bisnis l perusahaan, l contohnya l yaitu 
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membersihkan lpolusi lyang lada ldan lmengurangi lpolusi ldari lsumber ltitik lpembuangan, 

lkemudian lstrategi lmanajemen lberkembang lmenjadi lmodifikasi lproses-proses lproduksi 

lhingga lakhirnya ldapat lmeminimalkan ljumlah lpolusi lyang ldihasilkan ldari lproses lproduksi 

ltersebut. 

Definisi ldari lCSR lsendiri ladalah lkomitmen lyang ldilakukan loleh lperusahaan luntuk 

lmeningkatkan lkesejahteraan lkomunitas lmelalui lpraktik lbisnis lyang lbaik ldengan 

lmengkontribusikan lsebagian lsumber ldaya lperusahaan l(Sukasih lA, lSugiyanto lE, l2017). 

lPemerintah lIndonesia ljuga lmendorong ladanya lprogram lCSR lkepada lmasyakarat lmelalui 

lUndang-Undang lPerseroan lTerbatas lNo l40 ltahun l2007 lpasal l74, ldimana ldinyatakan lbahwa 

lperseoran lyang lmenggunakan lSDA ldalam lmenjalankan lusahanya, lmaka lperseroan ltersebut 

ldiwajibkan luntuk lmelakukan ltanggung ljawab lbaik lsecara lsosial lmaupun llingkungan. 

lApabila lperseoran ltidak lmelaksanakan lkewajibannya, lmaka lakan ldikenakan lsanksi lyang 

lsesuai ldengan lketentuan lperaturan lperundang-undangan ldalam llaporan lberkelanjutan. 

lPerusahaan lyang ltelah lgo lpublic lmempunyai lkewajiban luntuk lmembuat llaporan 

lberkelanjutan lsesuai lUndang-Undang lNo. l40 ltahun l2007 lpasal l66 layat l2. 

Corporate lSocial lResponsibility l(CSR) lmerupakan lpengambilan lkeputusan 

lperusahaan lyang ldikaitkan ldengan lnilai-nilai letika, lmemenuhi lkaidah-kaidah ldan 

lkeputusan lhukum ldan lmenghargai lmanusia, lmasyarakat ldan llingkungan. lMaka ldapat ldi 

lsimpulkan lpemahaman lmengenai lCorporate lSocial lResponsibility lsecara lsingkatnya 

ladalah lmerupakan lsebagai lsebuah lbentuk ltindakan ltanggung ljawab lbagi llingkungan lsekitar 

lperusahaan litu ldibangun, lbaik ldari lsegi lsosial, lekonomi lmaupun llingkungan lhidup lsekitar 

lperusahaan ldengan lmenjalankan lprogram-program lserta lkegiatan lguna lmeningkatkan 

lkesejahteraan lmasyarakat lsekitar lperusahaan litu lberdiri. 

Laporan lkeberlanjutan latau lSustainability lReport ladalah ladalah llaporan lyang 

lditerbitkan lsecara lakuntabel lkepada lstakeholder loleh lperusahaan lyang ldi ldalamnya 

lmencakup lkinerja lekonomi, llingkungan, lsosial, ldan ltata lkelola ldari lkegiatan loperasi 

lperusahaan lsehari-hari. lHal lini ldapat ldikatakan lbahwa ldalam lmenanggapi lfenomena lglobal 

lwarming, lperusahaan lberusaha lmengungkapkan lkegiatan lsustainability lkepada 

lstakeholder. lDengan ldemikian, lpengungkapan lSustainability lReporting ldiduga 

lmemberikan lsinyal lberupa linformasi ltambahan lkepada linvestor luntuk lmenilai lperusahaan 

l(Kaspereit l& lLopatta, l2016; lLandrum l& lOhsowski, l2018; lUyar, l2017). lLaporan 

lkeberlanjutan lini lsangat lrelevan ldengan lsemua lbisnis, lkarena lsebagai llangkah lmenerapkan 

ltata lkelola lperusahaan lyang lbaik. 
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Menurut lGlobal lReporting lInitiative, lsebuah llaporan lkeberlanjutan ladalah lsebuah 

llaporan lyang lditerbitkan loleh lsebuah lperusahaan latau lorganisasi ltentang ldampak lekonomi, 

llingkungan ldan lsosial lyang ldisebabkan loleh laktivitas lsehari-hari l(GRI, l2006). lLaporan 

lKeberlanjutan latau lSustainabily lReport ljuga lmenyajikan lkualitas ldan ltata lkelola lsebuah 

lorganisasi, ldan lmenggambarkan lhubungan lantara lstrategi ldan lkomitmen lperusahaan 

lterhadap lekonomi lglobal lyang lberkesinambungan. lPelaporan lkeberlanjutan ldapat 

lmembantu lorganisasi luntuk lmengukur, lmemahami ldan lberkomunikasi lmengenai 

llingkungan, lkinerja lsosial ldan ltata lkelola lekonomi lorganisasi, lkemudian lmenetapkan 

ltujuan, ldan lmengelola lperubahan lsecara llebih lefektif. lLaporan lkeberlanjutan ljuga 

lmerupakan lelemen lintrinsik lsebuah lpelaporan lterintegrasi. 

Good lCorporate lGovernance lyang lselanjutnya ldisingkat ldengan lGCG ladalah lsarana 

lbagi lperusahaan luntuk lmenjaga lkerahasiaan lperusahaan lmelalui lfungsi lkontrol latas 

loperasional lperusahaan litu lsendiri. lPemahaman lterhadap lprinsip lCorporate lGovernance 

ltelah ldijadikan lacuan loleh lnegara-negara ldi ldunia ltermasuk lIndonesia. lDi lIndonesia, 

lprinsip-prinsip lpenerapan lGCG ldiatur ldalam lPedoman lUmum lGood lCorporate 

lGovernance ldi lIndonesia loleh lKomite lNasional lKebijakan lGovernance l(KNKG). lPedoman 

lUmum lGood lCorporate lGovernance lIndonesia l(KNKG) lmerupakan lacuan lbagi 

lperusahaan luntuk lmelaksanakan lGCG ldalam lrangka: 

1. Mendorong ltercapainya lkesinambungan lperusahaan lmelalui lpengelolaan lyang 

ldidasarkan lpada lasas ltransparansi, lakuntabilitas, lresponsibilitas, lindependensi lserta 

lkewajaran ldan lkesetaraan. 

2. Mendorong lpemberdayaan lfungsi ldan lkemandirian lmasing-masing lorgan 

lperusahaan, lyaitu lDewan lKomisaris, lDireksi ldan lRapat lUmum lPemegang lSaham. 

3. Mendorong lpemegang lsaham, langgota lDewan lKomisaris ldan langgota lDireksi lagar 

ldalam lmembuat lkeputusan ldan lmenjalankan ltindakannya ldilandasi loleh lnilai lmoral 

lyang ltinggi ldan lkepatuhan lterhadap lperaturan lperundang-undangan. 

4. Mendorong ltimbulnya lkesadaran ldan ltanggung ljawab lsosial lperusahaan lterhadap 

lmasyarakat ldan lkelestarian llingkungan lterutama ldi lsekitar lperusahaan. 

5. Mengoptimalkan lnilai lperusahaan lbagi lpemegang lsaham ldengan ltetap 

lmemperhatikan lpemangku lkepentingan llainnya. 

6. Meningkatkan ldaya lsaing lperusahaan lsecara lnasional lmaupun linternasional, 

lsehingga lmeningkatkan lkepercayaan lpasar lyang ldapat lmendorong larus linvestasi 

ldan lpertumbuhan lekonomi lnasional lyang lberkesinambungan. 
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Good lCorporate lGovernance lmerupakan lprinsip-prinsip lyang lditerapkan loleh 

lperusahaan luntuk lmemaksimalkan lnilai lperusahaan, lmeningkatkan lkinerja ldan lkontribusi 

lperusahaan, lserta lmenjaga lkeberlanjutan lperusahaan lsecara ljangka lpanjang. l 

Penelitian lini ldilatar lbelakangi loleh lresearch lgap lpada lpenelitian-penelitian 

lterdahulu. lBerdasarkan lpenelitian lyang ldilakukan lTaridi lKasbi lRidho l(2018) ltingkat 

limplementasi lCSR lpositif ldan lberpengaruh lterhadap lkinerja lkeuangan l lperusahaan. 

lMochamad lRizki lTriansyah lBukhori l& lDani lSopian l(2017) lsecara lsimultan l lsemua 

ldimensi lsustainability lreport lyaitu dimensi lekonomi, llingkungan, ldan lsosial lmemiliki 

lpengaruh lpositif lsignifikan lterhadap lkinerja lkeuangan lperusahaan. lLuh lPutu lMela lDewanti 

ldan lMade lMulyadi l(2019) lCorporate lsocial lresponsibility l(CSR), lgood lcorporate 

lgovernance l(GCG lberpengaruh lsecara lsimultan ldan lparsial lterhadap lkinerja lkeuangan. 

lNamun lberbeda ldengan lpenelitian lMardiana ldkk l(2021) lCorporate lSocial lResponsibility 

l(CSR) ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap lKinerja lKeuangan. lSurya lIrma ldan l lNanik 

lLestari l(2021) lSustainability lreport, ldimensi lsosial ldan ldimensi llingkungan ltidak 

lberpengaruh lterhadap lkinerja lkeuangan lperusahaan. lEgi lMarta lLilian, lMintarti lAriani l& 

lSugeng lHariadi l(2021) lbahwa lkualitas lpenerapan lGCG ltidak lberpengaruh lterhadap 

lkinerja lkeuangan. l 

Berdasarkan luraian ldiatas ldiketahui lbahwa lpenelitian lsejenis lsudah lpernah 

ldilakukan. lPerbedaan lpenelitian lsebelumnya ldengan lpenelitian lini lterdapat lpada lobjek 

lpenelitian. lPenelitian lini lmemilih lobjek lperusahaan lyang lterdaftar ldalam lBursa lEfek 

lIndonesia ltahun l2018-2020. lPenelitian lini lmembahas lmengenai lpengaruh lCSR, lSR ldan 

lGCG lterhadap lkinerja lkeuangan. lPenelitian lini lbersifat lmemperdalam lpenelitian lyang 

lsudah lada ldan ldiharapkan ldapat lmelengkapi lpenelitian lsebelumnya. 

Identifikasi lMasalah l: 

1. Banyaknya lmasalah llingkungan lterutama lpada ldaerah l sekitar l industri ldan 

ldaerah ltertinggal. 

2. Banyaknya l perusahaan l yang l tidak l bertanggung jawab l akan l kegiatan 

l yang lmerugikan lmasyarakat lsekitar ldan llingkungan. 

3. Kerusakan llingkungan ldapat lmenjadi lpenyebab lterjadinya lbencana lalam. 
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1.2 Rumusan lMasalah 

 

 
Berdasarkan l latar l belakang l yang l telah l dipaparkan l maka l rumusan l masalah l yang 

ldapat ldiperoleh ldari lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut l: 

1. Bagaimana lpengaruh lCSR l(Corporate lSocial lResponsibility) lterhadap lkinerja 

lkeuangan? 

2. Bagaimana lpengaruh lSR l(Sustainability lReport) lterhadap lkinerja lkeuangan? 

3. Bagaimana l pengaruh l GCG l (Good l Corporate l Governance) l terhadap l kinerja 

lkeuangan? 

 

1.3 Tujuan lPenelitian 

 

 
Adapun ltujuan ldari lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 

1. Untuk lmengetahui lpengaruh lCSR l(Corporate lSocial lResponsibility) lterhadap 

lkinerja lkeuangan. 

2. Untuk lmengetahui lpengaruh lSR l(Sustainability lReport) lterhadap lkinerja lkeuangan. 

3. Untuk l mengetahui l pengaruh l GCG l (Good l Corporate l Governance) 

l berpengaruh lterhadap lkinerja lkeuangan. 

 

 
 

1.4 Manfaat lPenelitian 

 

 

 
Manfaat ldari lpenelitian lini lmencakup lmanfaat lteoritis ldan lmanfaat lpraktis lyang lakan 

ldijabarkan lsebagai lberikut l: 

1. Manfaat lTeoritis 

Secara lteoritis lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lmanfaat lsebagai lbahan lacuan 

luntuk lkepentingan lteori lpenelitan lselanjutnya. lDengan ladanya lpenelitian lini ldiharapkan 

lpembaca ldapat lmempelajari ldan lmemahami ltentang lhubungan lantara lCSR, lGCG l,SR ldan 

lkinerja lkeuangan. lSelain litu, ldapat lmenambah lbahan lkoleksi lilmiah ldi lperpustakaan. 

2. Manfaat lPraktis 

a) Bagi lPerusahaan, lpenelitian lini ldapat ldigunakan luntuk lmeningkatkan lperforma 

lperusahaan lyang lberkaitan ldengan lpenerapan lsistem lAkuntansi lManajemen 

lLingkungan, lbaik ldari lsisi lekonomi lmaupun ldari lsisi llingkungan. 
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b) Bagi lPeneliti lselanjutnya, lpenelitian lini ldapat lmenjadi lsumber lreferensi ldan 

linformasi luntuk lmemungkinkan lpenelitian-penelitian lselanjutnya lyang lberkaitan 

ltentang lakuntansi lmanajemen llingkungan. 
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